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Abstract

The Competency-Based Curriculum (KBK) approach is one of the solutions that is
expected to be able to answer the needs of the times. However, reality shows that
many high school graduates still face challenges in optimally integrating hard skills and
soft skills. This study aims to analyze the influence of Competency-Based Curriculum
management on the development of soft skills and hard skills competencies of high
school graduates. This study uses a quantitative approach with a survey method to
analyze the influence of Competency-Based Curriculum management on the
development of soft skills and hard skills of high school graduates. This study shows
that the management of the Competency-Based Curriculum (KBK) at the high school
level has a significant positive influence on the development of students' soft and hard
skills. From the aspect of curriculum management, planning obtained the highest
score (85 out of a scale of 100), followed by implementation (80) and evaluation (78),
which shows that the school has made optimal efforts in designing and implementing
KBK, although the evaluation stage still needs improvement. In the development of
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soft skills, communication and cooperation skills received the highest scores of 85 and
84, respectively, while leadership and time management obtained scores of 75 and 72.
On the other hand, students' mastery of hard skills is also in the good category with
the highest score on technology-based skills (86) and the lowest score on analytical
skills (74). The results of the linear regression test confirmed that there was a
significant positive relationship between KBK management and the mastery of soft
skills (regression coefficient 0.65; p < 0.01) and hard skills (regression coefficient 0.59;
p < 0.01).

Keywords: Curriculum Management, Competition, Soft Skills, Hard Skills, High
School

Abstrak: Pendekatan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) menjadi salah satu solusi yang
diharapkan mampu menjawab kebutuhan zaman. Namun, realitas menunjukkan bahwa banyak
lulusan SMA masih menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan hard skills dan soft skills secara
optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen Kurikulum Berbasis
Kompetensi terhadap pengembangan kompetensi soft skills dan hard skills lulusan SMA. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menganalisis pengaruh
manajemen Kurikulum Berbasis Kompetensi terhadap pengembangan soft skills dan hard skills
lulusan SMA. Penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBK) di tingkat SMA memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap pengembangan soft
skills dan hard skills siswa. Dari aspek manajemen kurikulum, perencanaan memperoleh skor
tertinggi (85 dari skala 100), diikuti pelaksanaan (80) dan evaluasi (78), yang menunjukkan bahwa
sekolah telah berupaya optimal dalam merancang dan menjalankan KBK, meskipun tahap evaluasi
masih perlu perbaikan. Dalam pengembangan soft skills, kemampuan komunikasi dan kerja sama
mendapatkan skor tertinggi masing-masing 85 dan 84, sementara kepemimpinan dan manajemen
waktu memperoleh skor 75 dan 72. Di sisi lain, penguasaan hard skills siswa juga berada dalam
kategori baik dengan skor tertinggi pada kemampuan berbasis teknologi (86) dan skor terendah
pada kemampuan analitis (74). Hasil uji regresi linear mengonfirmasi adanya hubungan positif yang
signifikan antara manajemen KBK dengan penguasaan soft skills (koefisien regresi 0,65; p < 0,01)
dan hard skills (koefisien regresi 0,59; p < 0,01).

Kata Kunci: Manajemen Kurikulum, Kompetesi, Soft Skills, Hard Skills, SMA

PENDAHULUAN

Perkembangan pendidikan di era globalisasi menghadirkan berbagai tantangan baru,
terutama dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang kompeten dan berdaya saing.
Pendidikan tidak lagi sekadar menyampaikan materi teoretis, tetapi juga harus mampu
mencetak lulusan yang memiliki keterampilan praktis dan kemampuan adaptasi dalam dunia
kerja yang terus berubah. Dalam konteks ini, pendekatan Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBK) menjadi salah satu solusi yang diharapkan mampu menjawab kebutuhan zaman.
Pendekatan ini menitikberatkan pada penguasaan kompetensi yang relevan, baik dalam

aspek akademik maupun keterampilan hidup, sehingga lulusan tidak hanya menguasai
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pengetahuan, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam berbagai situasi (April, Kartika,
& Achadi, 2024). Lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA) menjadi kelompok strategis
dalam pembangunan sumber daya manusia. Pada tahap ini, siswa diharapkan mampu
mengembangkan kompetensi yang mempersiapkan mereka untuk melanjutkan pendidikan
tinggi atau langsung memasuki dunia kerja. Oleh karena itu, sistem pendidikan yang
diterapkan di SMA harus dirancang sedemikian rupa agar dapat mengembangkan
kemampuan hard skills, seperti penguasaan teknologi, analisis data, dan pemecahan
masalah, serta soft skills, seperti kemampuan komunikasi, kepemimpinan, dan kerja sama
tim. Keseimbangan antara kedua jenis keterampilan ini sangat penting untuk mencetak

lulusan yang holistik dan kompetitif (Arfin, 2024).

Namun, realitas menunjukkan bahwa banyak lulusan SMA masih menghadapi
tantangan dalam mengintegrasikan hard skills dan soft skills secara optimal. Hal ini sering
kali disebabkan oleh pendekatan pembelajaran yang lebih berfokus pada aspek kognitif,
sementara aspek afektif dan psikomotorik kurang mendapatkan perhatian yang memadai.
Kurikulum yang terlalu sarat dengan teori cenderung mengesampingkan praktik langsung
yang memungkinkan siswa mengembangkan keterampilan praktis dan interpersonal
(Krisma Periti Sinta, Kadori Haidar, & Riyo Riyadi, 2024). Akibatnya, banyak lulusan yang
memiliki pengetahuan akademik yang baik, tetapi kurang mampu mengaplikasikannya
dalam konteks nyata. Manajemen kurikulum memegang peran sentral dalam memastikan
keberhasilan implementasi KBK di tingkat sekolah. Proses perencanaan, pelaksanaan,
hingga evaluasi kurikulum harus dirancang secara sistematis untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Kepala sekolah, guru, dan pemangku kepentingan
lainnya perlu bekerja sama untuk memastikan bahwa kurikulum tidak hanya menjadi
dokumen formal, tetapi juga mampu diterapkan secara efektif di ruang kelas. Pengelolaan
kurikulum yang baik dapat membantu menciptakan ekosistem pembelajaran yang
mendukung pengembangan kompetensi siswa secara menyeluruh (Oktavera, Sutiah,

Ritonga, Sutiah, & Pratiwi, 2024).

Dalam konteks KBK, pengembangan soft skills dan hard skills siswa harus menjadi
prioritas utama. Hard skills yang mencakup kemampuan teknis dan akademik sering kali
lebih mudah diukur dan diajarkan melalui metode pembelajaran langsung. Sebaliknya,
pengembangan soft skills membutuhkan pendekatan yang lebih kompleks, seperti
pembelajaran berbasis proyek, simulasi, dan kerja kelompok. Oleh karena itu, integrasi

kedua jenis keterampilan ini memerlukan strategi pembelajaran yang inovatif dan adaptif
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terhadap kebutuhan siswa. Di sisi lain, keberhasilan KBK juga sangat bergantung pada
kompetensi guru dalam menerjemahkan kurikulum ke dalam proses pembelajaran. Guru
harus mampu menjadi fasilitator yang mendukung siswa untuk belajar secara mandiri dan
kolaboratif (Sobirin, 2024). Selain itu, guru juga perlu dilatih untuk mengintegrasikan
teknologi dan metode pembelajaran modern yang relevan dengan kebutuhan zaman. Tanpa
dukungan dari tenaga pendidik yang kompeten, implementasi KBK tidak akan berjalan
optimal. Penerapan KBK di SMA juga memerlukan dukungan sarana dan prasarana yang
memadai. Fasilitas seperti laboratorium, perangkat teknologi, dan ruang belajar yang
kondusif sangat penting untuk mendukung proses pembelajaran yang berorientasi pada
pengembangan kompetensi. Selain itu, keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam proses
pendidikan juga dapat memberikan dampak positif terhadap pencapaian hasil belajar siswa

(Abdillah & Puspitasari, 2024).

Penelitian terkait pengaruh manajemen KBK terhadap pengembangan soft skills
dan hard skills lulusan SMA menjadi sangat relevan dalam konteks ini. Dengan memahami
sejauh mana KBK mampu mendukung pengembangan kedua jenis kompetensi tersebut,
pihak sekolah dapat mengevaluasi dan mengoptimalkan implementasi kurikulum. Hasil
penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi pembuat kebijakan dalam merancang strategi
pendidikan yang lebih efektif. Lebih jauh, pengaruh KBK terhadap soft skills dan hard
skills juga dapat dilihat dari perspektif dunia kerja (Rizka Nur Faidahl, Rizma Okavianti2,
Putri May Maulidia3, Eva Putri Muliyani4, 2024). Banyak perusahaan yang kini
menckankan pentingnya kombinasi antara keterampilan teknis dan kemampuan
interpersonal . Lulusan yang mampu menunjukkan keseimbangan antara kedua jenis
keterampilan ini cenderung lebih dihargai dan memiliki peluang karier yang lebih baik. Oleh
karena itu, SMA sebagai jenjang pendidikan yang strategis harus mampu membekali siswa
dengan kompetensi yang relevan. Dengan demikian, penting untuk melakukan kajian
mendalam mengenai pengaruh manajemen KBK terhadap pengembangan soft skills dan
hard skills lulusan SMA. Kajian ini tidak hanya bertujuan untuk mengukur efektivitas KBK,
tetapi juga untuk memberikan rekomendasi praktis bagi peningkatan kualitas pendidikan di
Indonesia. Melalui upaya ini, diharapkan lulusan SMA mampu menjadi individu yang siap

menghadapi tantangan global dengan bekal kompetensi yang memadai (Ummah, 2019).

Berdasarkan permasalahan diatas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh manajemen Kurikulum Berbasis Kompetensi terha(Listyaningrum, Hindrayani, &

Noviani, 2023)dap pengembangan kompetensi soft skills dan hard skills lulusan SMA.
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas
implementasi KBK dalam menciptakan lulusan yang holistik, kompeten, dan sesuai dengan
kebutuhan dunia kerja maupun pendidikan tinggi. Selain itu, hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi masukan bagi para pemangku kepentingan dalam pendidikan
untuk merancang strategi peningkatan kualitas pembelajaran yang lebih terintegrasi,

inovatif, dan berorientasi pada pengembangan kemampuan siswa secara menyeluruh.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk
menganalisis  pengaruh  manajemen Kurikulum Berbasis Kompetensi terhadap
pengembangan soft skills dan hard skills lulusan SMA. Data dikumpulkan melalui kuesioner
yang dirancang secara spesifik untuk mengukur dua variabel utama, yaitu efektivitas
manajemen KBK sebagai variabel independen dan tingkat penguasaan soft skills serta hard
skills sebagai variabel dependen. Responden penelitian ini meliputi siswa kelas XII, alumni,
guru, dan kepala sekolah dari beberapa SMA yang telah mengimplementasikan KBK.
Teknik pengambilan sampel menggunakan stratified random sampling untuk memastikan
representasi yang merata dari berbagai latar belakang sekolah. Data yang terkumpul akan
dianalisis menggunakan statistik inferensial dengan uji regresi linear untuk mengetahui
hubungan dan pengaruh antarvariabel. Selain kuesioner, penelitian ini juga menggunakan
wawancara semi-terstruktur dengan guru dan kepala sekolah untuk menggali informasi
tambahan terkait tantangan dan strategi dalam penerapan KBK. Teknik triangulasi data
diterapkan untuk memastikan validitas hasil penelitian dengan membandingkan data
kuantitatif dari kuesioner dan data kualitatif dari wawancara. Analisis data kualitatif
dilakukan melalui metode analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema yang
relevan. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai pengaruh manajemen KBK terhadap pengembangan kompetensi

soft skills dan hard skills lulusan SMA (Pilcher & Cortazzi, 2024).

HASIL

Hasil penelitian ini melibatkan 150 responden yang terdiri atas siswa kelas XII,
alumni, guru, dan kepala sekolah dari lima SMA yang menerapkan Kurikulum Berbasis

Kompetensi (KBK). Responden dipilih secara acak berdasarkan stratifikasi akreditasi
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sekolah untuk memastikan keberagaman data. Sebaran responden menurut akreditasi

sekolah dirangkum dalam Tabel 1.

Tabel 1: Sebaran Responden Berdasarkan Akreditasi Sekolah

Akreditasi Sekolah Siswa Kelas XII Alumni Guru dan Kepala Sekolah Total

A 40 12 8 60
B 35 10 7 52
C 25 8 5 38

Sumber: Data Kuesioner Penelitian, 2024

Hasil survei menunjukkan bahwa efektivitas manajemen KBK di SMA berada pada
kategori baik. Responden memberikan skor rata-rata tertinggi pada aspek perencanaan
kurikulum (85 dari skala 100), diikuti pelaksanaan (80), dan evaluasi (78). Data ini
menunjukkan bahwa sekolah telah berupaya merancang kurikulum yang relevan dengan

kebutuhan siswa, meskipun masih ada ruang untuk perbaikan pada tahap evaluasi.

Tabel 2: Skor Rata-rata Efektivitas Manajemen KBK

Aspek Skor Rata-rata

Perencanaan 85
Pelaksanaan 80

Evaluasi 78

Sumber: Data Kuesioner Penelitian, 2024

Soft skills siswa yang diukur meliputi kemampuan komunikasi, kerja sama,
kepemimpinan, dan manajemen waktu. Hasilnya menunjukkan bahwa komunikasi dan kerja
sama mendapatkan skor tertinggi, masing-masing 85 dan 84 dari skala 100. Namun, aspek
kepemimpinan dan manajemen waktu masih perlu ditingkatkan dengan skor masing-
masing 75 dan 72. Tingkat penguasaan hard skills siswa juga menunjukkan hasil yang
positif, dengan skor rata-rata 80. Kemampuan berbasis teknologi memperoleh skor
tertinggi (86), menunjukkan bahwa siswa sudah cukup terampil dalam memanfaatkan
teknologi untuk menyelesaikan tugas akademik maupun non-akademik. Sebaliknya,

kemampuan analitis siswa mendapatkan skor terendah, yaitu 74.
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Tabel 3: Rata-rata Skor Soft Skills dan Hard Skills Siswa

Aspek Soft Skills Hard Skills
Komunikasi 85 -
Kerja Sama 84 -
Kepemimpinan 75 -
Manajemen Waktu 72 -
Teknologi - 86
Pemecahan Masalah - 82
Kemampuan Analitis - 74

Sumber: Data Kuesioner Penelitian, 2024

Uiji regresi linear yang dilakukan menunjukkan adanya hubungan positif signifikan
antara manajemen KBK dengan penguasaan soft skills dan hard skills. Koefisien regresi
untuk soft skills adalah 0,65 (p < 0,01), sedangkan untuk hard skills adalah 0,59 (p < 0,01).
Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik manajemen KBK, semakin tinggi tingkat

penguasaan soft skills dan hard skills siswa.

Tabel 4: Hasil Uji Regresi Linear

Variabel Dependen Koefisien Regresi Signifikansi (p-value)
Soft Skills 0,65 < 0,01

Hard Skills 0,59 < 0,01

Sumber: Hasil Analisis Statistik, 2024

Hasil wawancara dengan guru dan kepala sekolah mengungkapkan bahwa kendala
utama dalam implementasi KBK adalah keterbatasan sarana teknologi dan pelatihan guru.
Namun, mayoritas guru mengakui bahwa KBK memberikan dampak positif pada
kreativitas dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, alumni yang
diwawancarai menyatakan bahwa KBK membantu mereka mengembangkan kombinasi
keterampilan teknis dan interpersonal yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja.
Sebanyak 70% alumni merasa bahwa keterampilan yang mereka pelajari selama di SMA
sangat berguna dalam pekerjaan mereka saat ini. Berdasarkan hasil analisis, terlihat bahwa
integrasi soft skills dan hard skills melalui KBK dapat dicapai dengan pendekatan
pembelajaran berbasis proyek. Siswa yang terlibat dalam proyek kelompok cenderung lebih
percaya diri dan memiliki kemampuan komunikasi yang lebih baik. Sebanyak 85% siswa
menyatakan bahwa mereka merasa lebih siap untuk mempresentasikan ide dan bekerja

dalam tim setelah menjalani pembelajaran berbasis KBK.
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Meskipun demikian, evaluasi kurikulum masih menjadi tantangan yang perlu
ditingkatkan. Sebanyak 60% guru menyatakan bahwa evaluasi KBK di sekolah mereka
masih bersifat formalitas dan belum sepenuhnya mencerminkan kebutuhan siswa maupun
dunia kerja. Dengan hasil yang diperoleh, penelitian ini memberikan gambaran yang jelas
mengenai pengaruh positif manajemen KBK terhadap pengembangan soft skills dan hard
skills lulusan SMA. Rekomendasi peningkatan fokus pada evaluasi kurikulum serta
penguatan pelatihan guru dapat menjadi langkah strategis untuk meningkatkan efektivitas

KBK ke depannya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK) memiliki dampak positif yang signifikan terhadap pengembangan soft
skills dan hard skills siswa di tingkat SMA. Namun, untuk mencapai hasil yang optimal,
diperlukan sinergi yang lebih kuat antara berbagai pemangku kepentingan, termasuk kepala
sekolah, guru, siswa, orang tua, dan masyarakat. Salah satu langkah strategis yang dapat
dilakukan adalah memperkuat program pelatthan guru secara berkelanjutan untuk
memastikan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis kompetensi diterapkan secara
konsisten dan efektif di ruang kelas. Selain itu, peningkatan infrastruktur sekolah menjadi
kebutuhan mendesak untuk mendukung pelaksanaan KBK. Penyediaan fasilitas seperti
laboratorium, perangkat teknologi, dan ruang belajar yang interaktif akan membantu siswa
mengembangkan kemampuan praktis mereka secara lebih baik. Dengan demikian,
penguasaan hard skills siswa dapat diperkuat, sementara integrasi teknologi dalam
pembelajaran juga dapat meningkatkan keterampilan adaptasi mereka terhadap kebutuhan
dunia kerja modern. Upaya ini perlu didukung oleh alokasi anggaran yang memadai dari
pemerintah dan dukungan swasta melalui program tanggung jawab sosial perusahaan

(CSR).

Penelitian ini memberikan landasan untuk pengembangan kebijakan pendidikan
yang lebih strategis di masa depan. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya pendekatan
kurikulum yang holistik, yang tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga
pada pengembangan karakter dan kompetensi siswa. Dengan implementasi KBK yang
lebih optimal, diharapkan lulusan SMA di Indonesia dapat menjadi individu yang
kompeten, kreatif, dan adaptif, sehingga mampu bersaing di era globalisasi. Penelitian
lanjutan dapat dilakukan untuk mengeksplorasi lebih dalam hubungan antara aspek

manajemen KBK dan hasil belajar siswa di berbagai wilayah dan konteks pendidikan.
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PEMBAHASAN

Manajemen Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) memiliki peran strategis dalam
membentuk kompetensi soft skills dan hard skills siswa di tingkat SMA. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar sekolah telah melaksanakan perencanaan kurikulum
dengan baik, diikuti pelaksanaan yang cukup efektif. Namun, tahap evaluasi masih
menunjukkan adanya kelemahan, terutama dalam menilai secara holistik ketercapaian
kompetensi siswa (Muhammad, Islami, Ilmin, Afny, & Supriyanto, 2024). Keseimbangan
antara aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi ini menjadi faktor kunci dalam
keberhasilan KBK di sekolah. Kemampuan soft skills siswa terlihat dominan pada aspek
komunikasi dan kerja sama. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas pembelajaran yang
berbasis interaksi sosial, seperti diskusi kelompok dan simulasi, berhasil mendukung
pengembangan kemampuan interpersonal siswa. Namun, aspek kepemimpinan dan
manajemen waktu perlu ditingkatkan lebih lanjut, mengingat kedua keterampilan ini sangat
penting dalam dunia kerja. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah pelatihan berbasis
kepemimpinan dan program pengelolaan waktu yang terintegrasi dalam kegiatan sekolah.
Pada sisi hard skills, kemampuan teknis siswa berada pada kategori baik, terutama dalam
aspek teknologi dan pemecahan masalah. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran,
seperti aplikasi berbasis digital dan perangkat lunak pendukung, membantu siswa
menguasai keterampilan yang relevan dengan tuntutan era digital. Meskipun demikian,
kemampuan analitis siswa masih tergolong moderat. Hal ini menunjukkan perlunya
pendekatan pembelajaran yang lebih menekankan pada analisis data dan pemikiran kritis,

seperti studi kasus atau penyelesaian masalah berbasis proyek (Dudung, 2024).

Hubungan positif antara manajemen KBK dan pengembangan kompetensi siswa
menjadi temuan utama dalam penelitian ini. Pengelolaan kurikulum yang terstruktur dan
terintegrasi secara langsung memengaruhi kualitas pembelajaran. Peran kepala sekolah
dalam mengoordinasikan perencanaan dan pelaksanaan KBK menjadi faktor penting,
diikuti oleh peran guru sebagai fasilitator utama dalam ruang kelas. Sinergi ini menunjukkan
bahwa kualitas manajemen sekolah memiliki dampak langsung pada hasil belajar siswa.
Hasil wawancara dengan guru memberikan pandangan lebih dalam tentang tantangan yang
dihadapi dalam implementasi KBK. Guru mencatat bahwa keterbatasan fasilitas, seperti
perangkat teknologi dan ruang belajar interaktif, menjadi hambatan dalam menerapkan
pembelajaran berbasis kompetensi. Selain itu, kebutuhan akan pelatithan guru yang lebih

mendalam juga menjadi isu yang sering diangkat. Guru merasa bahwa pelatihan yang
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mereka terima belum sepenuhnya relevan dengan tantangan implementasi KBK di

lapangan (Sidabutar, 2024).

Dalam wawancara dengan alumni, sebagian besar menyatakan bahwa KBK
membantu mereka mengembangkan kombinasi keterampilan teknis dan interpersonal yang
relevan dengan dunia kerja. Alumni mengapresiasi bagaimana proyek berbasis kelompok,
simulasi masalah, dan kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung KBK memberikan mereka
kepercayaan diri dalam menghadapi situasi kerja yang nyata. Hal ini menunjukkan bahwa
KBK tidak hanya berorientasi pada hasil akademik tetapi juga pada kesiapan siswa
menghadapi kehidupan profesional. Namun, evaluasi kurikulum yang diterapkan di
sebagian besar sekolah masih bersifat administratif dan kurang mencerminkan pencapaian
kompetensi siswa secara holistik. Evaluasi berbasis kompetensi, seperti portofolio siswa,
rubrik keterampilan, dan proyek akhir, perlu diterapkan untuk memberikan gambaran yang
lebih akurat mengenai kemampuan siswa. Evaluasi yang komprehensif ini juga dapat
membantu guru untuk terus memperbaiki pendekatan pembelajaran mereka. Dukungan
teknologi dalam pembelajaran KBK menjadi salah satu aspek yang sangat disoroti.
Penggunaan teknologi tidak hanya mendukung pengembangan hard skills siswa, tetapi juga
meningkatkan kreativitas dan kolaborasi mereka. Siswa yang terlibat dalam pembelajaran
berbasis teknologi cenderung lebih aktif dan memiliki kemampuan adaptasi yang lebih baik
terthadap perubahan. Oleh karena itu, investasi dalam infrastruktur teknologi di sekolah
menjadi prioritas yang tidak dapat diabaikan. Selain teknologi, kolaborasi antara sekolah
dan dunia usaha juga penting untuk memperkuat relevansi KBK. Keterlibatan dunia usaha
dapat memberikan masukan tentang keterampilan yang dibutuhkan di tempat kerja,
sehingga sekolah dapat menyesuaikan kurikulum mereka untuk mencetak lulusan yang
kompeten. Program magang atau kunjungan industri dapat menjadi sarana yang efektif
untuk menghubungkan pembelajaran di sekolah dengan kebutuhan dunia kerja (Marzuki,

2024).

Dalam aspek pengembangan soft skills, pembelajaran berbasis proyek terbukti
menjadi pendekatan yang efektif. Proyek kelompok memberikan siswa kesempatan untuk
berkolaborasi, berkomunikasi, dan menyelesaikan masalah secara bersama-sama. Selain itu,
kegiatan ini juga membantu siswa memahami pentingnya manajemen waktu dan peran
masing-masing anggota dalam sebuah tim. Integrasi antara pengembangan soft skills dan
hard skills menjadi salah satu keunggulan utama KBK. Dengan pendekatan pembelajaran

yang holistik, siswa tidak hanya diajarkan untuk menguasai materi pelajaran, tetapi juga
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bagaimana menerapkannya dalam konteks nyata. Keterampilan ini menjadi modal penting
bagi mereka untuk menghadapi tantangan global di masa depan. Temuan ini
menggarisbawahi bahwa KBK memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia. Namun, untuk mencapai hasil yang maksimal, diperlukan
dukungan yang lebih kuat dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, sekolah, dan
masyarakat. Peningkatan fasilitas sekolah, pelatihan guru, dan evaluasi kurikulum yang lebih
komprehensif menjadi langkah strategis yang harus segera dilakukan. Dengan implementasi
yang lebih optimal, KBK dapat menjadi instrumen penting dalam mencetak generasi muda
yang tidak hanya kompeten secara akademik tetapi juga memiliki keterampilan sosial dan
teknis yang sesuai dengan kebutuhan dunia modern. Penelitian ini memberikan dasar yang
kuat untuk pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih inovatif dan berorientasi pada

masa depan (Susianita & Riani, 2024).

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBK) di tingkat SMA memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap
pengembangan soft skills dan hard skills siswa. Dari aspek manajemen kurikulum,
perencanaan memperoleh skor tertinggi (85 dari skala 100), diikuti pelaksanaan (80) dan
evaluasi (78), yang menunjukkan bahwa sekolah telah berupaya optimal dalam merancang
dan menjalankan KBK, meskipun tahap evaluasi masih perlu perbaikan. Dalam
pengembangan soft skills, kemampuan komunikasi dan kerja sama mendapatkan skor
tertinggi masing-masing 85 dan 84, sementara kepemimpinan dan manajemen waktu
memperoleh skor 75 dan 72. Di sisi lain, penguasaan hard skills siswa juga berada dalam
kategori baik dengan skor tertinggi pada kemampuan berbasis teknologi (86) dan skor
terendah pada kemampuan analitis (74). Hasil uji regresi linear mengonfirmasi adanya
hubungan positif yang signifikan antara manajemen KBK dengan penguasaan soft skills
(koefisien regresi 0,65; p < 0,01) dan hard skills (koefisien regresi 0,59; p < 0,01). Namun,
penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan dalam implementasi KBK, seperti
keterbatasan sarana teknologi dan kebutuhan pelatihan guru yang lebih relevan. Sebanyak
060% guru menyatakan bahwa evaluasi kurikulum masih bersifat formalitas dan belum
sepenuhnya mencerminkan kebutuhan siswa maupun dunia kerja. Alumni yang

diwawancarai menyebutkan bahwa 70% dari mereka merasa keterampilan yang diperoleh
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selama mengikuti KBK sangat membantu dalam pekerjaan mereka. Temuan ini
menegaskan bahwa integrasi pembelajaran berbasis proyek, peningkatan pelatthan guru,
serta penguatan infrastruktur teknologi dan evaluasi berbasis kompetensi merupakan
langkah strategis yang harus diambil untuk memaksimalkan efektivitas KBK dalam
mencetak lulusan SMA yang kompeten, kreatif, dan adaptif terhadap kebutuhan dunia kerja

di era globalisasi.
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